
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek/Subyek Penelitian 

1. Obyek Penelitian 

Butik Jolie Jewerelly Yogyakarta merupakan gerai Fashion dan Jewerelly 

terlengkap di Yogyakarta yang terletak di Jalan Kapten Piere Tendean No. 33, 

Wirobrajan.Butik Jolie Jewerelly Yogyakarta menawarkan produk Fashion yang 

selalu up to date dan dalam satu lokasi tersebut, konsumen bisa menemukan 

berbagai macam produk Fashion.Butik Jolie Jewerelly Yogyakarta terdiri dari tiga 

lantai operasional, dimana masing-masing laintai mempunyai segmen yang 

berbeda-beda. Untuk lantai satu khusus unruk aksesoris dan kosmetik, kemudian 

dilantai dua untuk home decoration seperti jam, tanaman hias, bingkai, vintage 

stuff, dan wall decor, kemudian di lantai tiga khusus untuk fashion. Butik Jolie 

Jewerelly Yogyakarta juga melayani pembelian grosir dan eceran baik melalui 

offline maupun online.Butik Jolie Jewerelly Yogyakarta ini merupakan cabang 

kedua sekalius terbesar setelah Jolie Fashion Hijab yang terletak di Jalan 

Diponegoro No. 110 Cokrodiningrat, Jetis. (Female, 2015) 

Berkaitan dengan perilaku belanja konsumen yang cenderung berorientasi 

rekreasi maka merupakan suatu keharusan bagi Butik Jolie Jewerelly Yogyakarta 

untuk membuat atmosfer gerai menjadi semenarik dan senyaman mungkin guna 

menyentuh emosi konsumen dan memberikan pengalaman berbelanja yang 

berkesan dan berujung pada terjadinya pembelian.Berbagai usaha telah dilakukan 

manajemen Butik Jolie Jewerelly Yogyakarta untuk menciptakan atmosfer gerai 

yang nyaman dan berkesan guna merangsang terjadinya pembelian oleh 

konsumen. Cara-cara tersebut antara lain menyediakan alunan musik dan 



penyejuk udara yang dapat memberikan kenyamanan pelanggan. Penataan/display 

produk dibuat semenarik mungkin dan diberikan pencahayaan yang sesuai agar 

dapat meningkatkan penampilan produk, hal ini bertujuan untuk lebih menarik 

perhatian konsumen terhadap produk yang dijual dalam gerai.Produk-produk 

dengan kategori sejenis juga diletakkan berdekatan agar memudahkan pelanggan 

menemukan produk yang dicari.Layout gerai pun ditata sedemikian rupa untuk 

memudahkan lalu lintas konsumen di dalam gerai. 

Butik Jolie Jewerelly Yogyakarta juga menyediakan berbagai jenis fasilitas 

pendukung kegiatan belanja.Fasilitas-fasilitas ini disediakan oleh perusahaan 

dengan tujuan memfasilitasi pelanggan agar lebih mudah dalam memenuhi 

kebutuhannya.Fasilitas-fasilitas fisik yang disediakan antara lain berupa tangga, 

area parkir, toilet, serta alat pembayaran elektronik tanpa menggunakan uang 

tunai. Jam operasional Butik Jolie Jewerelly Yogyakarta berlangsung dari pagi 

hingga malam hari. Pihak manajemen Butik Jolie Jewerelly Yogyakarta senantiasa 

menyediakan karyawan yang ramah dan mampu melayani konsumen saat 

berbelanja di dalam gerai. 

2. Subyek Penelitian 

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, subyek dari penelitian 

ini adalah konsumen yang melakukan pembelian tidak terencana (pembelian 

impulsif) di Butik Jolie Jewerelly  Yogyakarta. Kuisioner yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 130 responden.Kuisioner ini diberikan secara langsung 

dan secara online melalui google form. Untuk menentukan sempel dalam 

penelitian ini, peneliti juga memberikan kriteria dalam pengambilan sempel, 

kriteria – kriteria tersebut yaitu responden yang pernah melakukan pembelian 



tidak terencana (pembelian impulsif) di Butik Jolie Jewerelly Yogyakarta dan 

responden minimal berusia 17 tahun keatas. 

Tabel 3.1 

Profil Responden 

No Karakteristik Jumlah 

1 Umur   

  

a. 17-25 Tahun 120 

b. 25-35 Tahun 10 

c. Lebih dari 35Tahun 0 

Total 130 

No Karakteristik   

2 Pendidikan Terakhir   

  

a. SMA 95 

b. S1 22 

c. Diploma 13 

Total 130 

No Karakteristik   

3 Penghasilan Per Bulan   

  

a. ≤ 1.000.000                        57 

b. 1.000.000-2.500.000          59 

c. 2.500.000-4.000.000 14 

d. Diatas 4.000.000 0 

Total 130 

No Karakteristik   

4 Frekuensi Pembelian Per Bulan   

  

a. Kurang dari 2 Kali 67 

b. 2-4 Kali 57 

c. Lebih dari 4 Kali 6 

Total 130 

   Sumber: Lampiran 2 

  



B. Uji Kualitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkorelasi item dengan 

menggunakan Pearson Corelation.Apabila didapatkan nilai Pearson Corelation 

yang positif dan signifikan, maka item tersebut valid.Uji validitas dan reliabelitas 

menggunakan IBM SPSS 22. Hasil uji validitas instrumen dapat dilihat di table 

3.2. 

 

Tabel 3.2 

Uji Validitas 

Atmosfer Gerai 

Item ke Sig. (2-tailed) α < 0,05 Status 

AG1 0,000 0,05 Valid 

AG2 0,000 0,05 Valid 

AG3 0,000 0,05 Valid 

AG4 0,000 0,05 Valid 

AG5 0,000 0,05 Valid 

AG6 0,000 0,05 Valid 

AG7 0,000 0,05 Valid 

AG8 0,000 0,05 Valid 

Pelayanan Ritail 

Item ke Sig. (2-tailed) α < 0,05 Status 

PR1 0,000 0,05 Valid 

PR2 0,000 0,05 Valid 

PR3 0,000 0,05 Valid 



PR4 0,000 0,05 Valid 

PR5 0,000 0,05 Valid 

PR6 0,000 0,05 Valid 

Nilai Hedonik 

Item ke Sig. (2-tailed) α < 0,05 Status 

NH1 0,000 0,05 Valid 

NH2 0,000 0,05 Valid 

NH3 0,000 0,05 Valid 

NH4 0,000 0,05 Valid 

NH5 0,000 0,05 Valid 

Pembelian Impulsif 

Item ke Sig. (2-tailed) α < 0,05 Status 

PI1 0,000 0,05 Valid 

PI2 0,000 0,05 Valid 

PI3 0,000 0,05 Valid 

PI4 0,000 0,05 Valid 

         Sumber: Lampiran 3 

Berdasarkan hasil pengujian Pearson Corelation pada tabel 3.2 diketahui bahwa 

masing-masing indikator memiliki nilai signifikansi Sig.(2-tailed) < 0,05 yang berarti 

bahwa seluruh item pernyataan valid, jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh item yang 

terdapat pada setiap variabel memiliki hasil signifikan validitas yang baik. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 



Uji reliabilitas masing – masing instrumen akan menghasilkan nilai 

Cronbach’s Alpha, instrumen dikatakan reliabel jika masing – masing instrumen 

memiliki nilai Cronbach Alpha> 0,60 (Hair dkk, 2010), hasil analisis data diperoleh 

Cronbach’s Alpha untuk masing – masing variabel dapat dilihat pada tabel 4.3 

dibawah ini: 

Tabel 3.3 

Uji Reliabilitas 

       

Sumber: Lampiran 3 

 

Pada table 3.3 diatas, dapat ditunjukan bahwa semua variabel penelitian 

dinyatakan reliabel atau alat yang digunakan dapat dipercaya/dapat diandalkan. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai Cronbach’s Alpha yang dimiliki masing-

masing variabel > 0,60. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada variabel 

memiliki kekonsistenan yang tinggi, bahkan jika diuji berulang-ulang dalam 

subjek dan kondisi yang sama. 

 

3. Statistik Deskriptif 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Atmosfer Gerai 0,720 Reliabel 

Pelayanan Ritel 0,630 Reliabel 

Nilai Hedonik 0,697 Reliabel 

Pembelian 

Impulsif 

0,705 Reliabel 



Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan mengenai reponden 

penelitian ini, khususnya mengenai variabel – variabel penelitian yang meliputi 

variabel atmosfer gerai, pelayanan ritel, nilai hedonik dan pembelian impulsif,. 

Tabel 3.4 

Statistik Deskriptif Variabel Atmosef Gerai 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

AG1 127 1 5 4,00 ,690 

AG2 127 2 5 3,77 ,715 

AG3 127 1 5 3,49 ,825 

AG4 127 2 5 3,72 ,806 

AG5 127 1 5 3,46 ,924 

AG6 127 2 5 3,39 ,807 

AG7 127 2 5 4,05 ,711 

AG8 127 1 5 3,66 ,838 

Valid N (listwise) 127   3,6925  

    Sumber: Lampiran 4 

 

Pada tabel 3.4 dapat diketahui bahwa statistik deskriptif responden dalam 

memberikan penilaian variabel atmosfer gerai. Menunjukkan jumlah rata-rata 3,6925 

dengan skor minimum ada di item pernyataan AG8. Sedangkan skor maksimum ada 

di item pernyataan AG1. Sesuai dengan pengukuran Likert yang menggunakan 

kriteria 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat 

setuju menunjukkan bahwa atmosfer gerai dalam kategori setuju / tinggi. 

 

Tabel 3.5 

Statistik Deskriptif Variabel Pelayanan Ritel 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PR1 127 2 5 3,65 ,706 

PR2 127 2 5 3,50 ,711 

PR3 127 1 5 3,43 ,793 



PR4 127 1 5 3,48 ,744 

PR5 127 1 5 3,01 ,972 

      

PR6 127 1 5 3,15 ,679 

Valid N (listwise) 127   3,37  

   Sumber: Lampiran 4 

 

Pada tabel 3.5 dapat diketahui bahwa statistik deskriptif responden dalam 

memberikan penilaian variabel pelayanan ritel. Menunjukkan jumlah rata-rata 3,37 

dengan skor minimum ada di item pernyataan PR6. Sedangkan skor maksimum ada di 

item pernyataan PR1. Sesuai dengan pengukuran Likert yang menggunakan kriteria 1 

= sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju 

menunjukkan bahwa pelayanan ritel dalam kategori tidak setuju / tinggi. 

 

 

 

 

Tabel 3.6 

Statistik Deskriptif Variabel Nilai Hedonik 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NH1 127 2 5 3,77 ,620 

NH2 127 2 5 3,65 ,671 

NH3 127 1 5 3,57 ,752 

NH4 127 1 5 3,66 ,893 

NH5 127 1 5 3,03 ,872 

Valid N (listwise) 127   3,536  

   Sumber: Lampiran 4 

 

Pada tabel 3.6 dapat diketahui bahwa statistik deskriptif responden dalam 

memberikan penilaian variabel nilai hedonic. Menunjukkan jumlah rata-rata 3,536 dengan 

skor minimum ada di item pernyataan NH5.Sedangkan skor maksimum ada di item 

pernyataan NH2. Sesuai dengan pengukuran Likert yang menggunakan kriteria 1 = sangat 



tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju menunjukkan 

bahwa nilai hedonik dalam kategori setuju / tinggi. 

 

Tabel 3.7 

Statistik Deskriptif Variabel Pembelian Impulsif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PI1 127 1 5 3,54 ,957 

PI2 127 1 5 2,87 1,046 

PI3 127 1 5 2,72 ,981 

PI4 127 1 5 3,37 ,862 

Valid N (listwise) 127   3,125  

 Sumber: Lampiran 4 

 

Pada tabel 3.7 dapat diketahui bahwa statistik deskriptif responden dalam 

memberikan penilaian variabel pembelian impulsif. Menunjukkan jumlah rata-rata 

3,125 dengan skor minimum ada di item pernyataan PI1.Sedangkan skor maksimum 

ada di item pernyataan PI2. Sesuai dengan pengukuran Likert yang menggunakan 

kriteria 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat 

setuju menunjukkan bahwa pembelian impulsif dalam kategori setuju / tinggi. 

C. Analisis Data 

Sebelum melakukan analisis, peneliti terlebih dahulu melakukan pengumpulan 

sempel.Jumlah sempel yang dilakukan dalam penelitian ini berjumlah 130 responden. 

Jumlah reponden tersebut dipilih berdasarkan pendapat Hair et. al (2006) yang 

mengatakan bahwa besarnya sampel bila terlalu besar akan menyulitkan untuk 

mendapat model yang cocok, dan disarankan ukuran sampel yang sesuai antara 100-

200 responden agar dapat digunakan estimasi interpretasi dengan SEM. Untuk 

menganalisis data yang sudah dikumpulkan, peneliti menggunakan alat analisis 



AMOS untuk pengujian SEM. Menurut Hair dkk (2010) terdapat tujuh  tahapan 

analisis SEM adalah sebagai berikut: 

1. Langkah 1: Pengembangan Model Berdasarkan Teori 

Pengembangan model dalam penelitian ini mengacu didasarkan pada konsep 

analisis data pada BAB III.Model tersebut terdiri dari variabel eksogen yaitu atmosfer 

gerai, pelayanan ritel dan nilai hedonik, satu variabel endogen yaitu pembelian 

impulsif dan variabel intervening yaitu nilai hedonik. 

2. Langkah 2: Menyusun Diagram Alur (Path Diagram) 

Setelah pengembangan model berbasis teori dilakukan maka langkah berikutnya 

adalah menyusun diagram alur (path diagram). 

Gambar 1.2 

Path Diagram 

 

           Sumber: Lampiran 5 

3. Langkah 3: Konversi Diagram Alur ke dalam Persamaan Struktural 



Model yang sudah dinyatakan ke dalam diagram alur, kemudian dinyatakan 

dalam persamaan struktural dalam Bab III. 

4. Langkah 4: Memilih Jenis Input Matrik dan Estimasi Model yang 

Diusulkan. 

Model persamaan struktural beda dengan teknik analisis multivariat lainnya, 

SEM hanya menggunakan data input berupa matrik varian/kovarian atau matrik 

korelasi. Data mentah observasi individu dapat dimasukan dalam program AMOS, 

tetapi program AMOS akan merubah dahulu data mentah menjadi matrik kovarian 

atau matrik korelasi (Ghozali, 2011). 

a. Ukuran Sempel 

Jumlah sempel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 130 

responden.Jumlah tersebut sudah memenuhi syarat minimum dan sudah mmenuhi rule 

of thumb. 

b. Identifikasi Outlier 

    TABEL 3.8 

Tabel Outlier 

Observation Number Mahalanobis dsquared 

31 52,746 

111 51,94 

34 49,488 

41 40,741 

37 40,442 

105 39,839 

57 39,559 

94 37,799 

81 37,444 
 

Sumber: Lampiran 6 

Perhitungan Outlier 

 Rumus: =CHIINV(0,001;23) 



 Hasil : 49,72823 

Dari table 3.8 diatas menunjukkan perhitungan batas outlier menggunakan 

CHIINV dengan memasukkan probabilitas 0,001 dan degree of freedom sejumlah 

variabel yang terukur adalah 23 item. Dan dari hasil perhitungan batas akhir outlier 

adalah sebesar 49,72823. Hal ini menunjukan dari seluruh total responden yang 

teridentifikasi outlier hanya ada 2 responden, yaitu pada sampel nomor 31 dan 111. 

c. Uji Normalitas Secara Multivariate 

 

Tabel 3.9 

Pengujian Uji Normalitas 

 

Variable Min Max Skew c.r. Kurtosis c.r. 

NH1 2,000 5,000 -,012 -,053 -,222 -,510 

NH2 2,000 5,000 ,218 1,003 -,447 -1,028 

NH3 1,000 5,000 -,342 -1,572 ,381 ,877 

NH4 1,000 5,000 -,426 -1,960 ,081 ,186 

NH5 1,000 5,000 -,133 -,611 -,502 -1,154 

PR1 2,000 5,000 -,351 -1,616 ,015 ,035 

PR2 2,000 5,000 -,147 -,675 -,249 -,572 

PR3 1,000 5,000 -,067 -,308 ,012 ,027 

PR4 1,000 5,000 -,455 -2,095 ,266 ,611 

PR5 1,000 5,000 -,016 -,072 -,641 -1,474 

PR6 1,000 5,000 -,344 -1,581 ,651 1,496 

AG8 1,000 5,000 -,437 -2,010 ,066 ,152 

AG7 2,000 5,000 -,466 -2,145 ,226 ,520 

AG6 2,000 5,000 ,101 ,466 -,465 -1,069 

AG5 1,000 5,000 -,540 -2,483 -,149 -,343 

AG4 2,000 5,000 -,267 -1,230 -,345 -,795 

AG3 1,000 5,000 -,260 -1,198 -,132 -,303 

AG2 2,000 5,000 -,161 -,741 -,188 -,432 

AG1 1,000 5,000 -,727 -3,347 2,080 4,785 

PI4 1,000 5,000 -,415 -1,910 -,259 -,597 

PI3 1,000 5,000 ,472 2,172 -,372 -,857 

PI2 1,000 5,000 ,337 1,548 -,871 -2,003 

PI1 1,000 5,000 -,505 -2,324 -,161 -,370 

Multivariate  
    

50,916 8,460 

         Sumber: Lampiran 7 



Tabel 3.9 Diatas menunjukan bahwa data menunjukan c.r Multivariate 

sebesar 8,460 dimana hasil angka ini berada pada rentang nilai ± 2,58.Terdapat 

beberapa data yang tidak berdistribusi normal seperti pada indikator AG1  

untukmultivariate. Hal tersebut terjadi karena data yang digunakan adalah data yang 

dimasukan apa adanya, yang didapat dari data primer, sehingga memungkinkan 

adanya respon dari setiap individu yang sangat beragam, sehingga tidak semua 

indikator menunjukkan angka yang sesuai dengan rentang ± 2,58. Untuk itu, data 

masih tetap dapat dilanjutkan ke analisis berikutnya. 

d. Model Hipotesis 

Model hipotesis dari output ditampilkan pada gambar berikut: 

 

Sumber: Lampiran 8 

 

Untuk menganalisis hubungan antar variabel Atmosfer Gerai (AG), Pelayanan 

Ritel (PR), Nilai Hedonik (NH), Pembelian Impulsif (PI) dan perumusan hipotesis, 

hasil dapat dilihat dari tabel berikut ini. 

Tabel 3.10 

Pengujian Hubungan Antar Variabel 



      Estimate S.E. C.R. P Label Keterangan 

NH <--- AG 1,02 0,276 3,691 *** 
par

_5 
Positif dan 
signifikan  

NH <--- PR 0,025 0,136 0,186 0,853 
par

_6 
Tidak 
signifikan  

PI <--- NH 1,204 0,45 2,675 0,007 
par

_1 
Positif dan 
signifikan  

PI <--- AG -0,763 0,544 -1,403 0,161 
par

_7 
Tidak 
signifikan 

PI <--- PR 0,051 0,225 0,227 0,821 
par

_8 
Tidak 
signifikan  

Sumber: Lampiran 9 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan hubungan antar variabel: 

1. Hubungan antara Atmosfer Gerai terhadap Nilai Hedonik 

Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression weight antara 

atmosfer gerai terhadap nilai hedonic diperoleh sebesar 1,02 hal ini menunjukan 

bahwa hubungan antara variabel atmosfer gerai terhadap variabel nilai hedonik 

adalah positif. Pengujian hubungan antar kedua variabel menunjukan probabilitas 

*** (p < 0,05), hal tersebut menunjukan bahwa hubungan kedua variabel tersebut 

signifikan, dengan demikian H1 terdukung dan dapat dinyatakan bahwa ada 

hubungan positif dan signifikan antara atmosfer gerai dengan nilai hedonik. 

2. Hubungan antara Pelayanan Ritel terhadap Nilai Hedonik 

Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression weight antara 

pelayanan ritel terhadap nilai hedonik diperoleh sebesar 0,025 hal ini menunjukan 

bahwa hubungan antara variabel pelayanan ritel terhadap nilai hedonik adalah positif. 

Pengujian hubungan antara kedua variabel menunjukan probabilitas 0,853 (p > 0,05), 

hal tersebut menunjukan bahwa hubungan kedua variabel tidak signifikan, dengan 

demikian H2 tidak terdukung dan dapat dinyatakan bahwa ada hubungan positif dan 

tidak signifikan antara pelayanan ritel terhadap nilai hedonik. Karena banyak 



karyawan yang belum puas dengan fasilitas yang ada di Jolie Jewerelly Yogyakarta. 

Seperti bagaimana cara karyawan melayani, toilet yang mungkin kurang bersih, atau 

lahan parker yang dirasa kurang memadai. Sehingga hal tersebut membuat konsumen 

tidak menikmati pada saat berbelanja, tidak merasa nyaman dan tidak akan 

mendorong timpulnya nilai hedonik.  

3. Hubungan antara Nilai Hedonik terhadap Pembelian Impulsif 

Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression weight antara nilai 

hedonik terhadap pembelian impulsif diperoleh sebesar 1,204, hal ini menunjukan 

hubungan antara variabel nilai hedonik terhadap variabel pembelian impulsif adalah 

positif. Pengujian hubungan antara kedua variabel menunjukan probabilitas 0,007 hal 

tersebut mnunjukan bahwa (p < 0,05) yang menunjukan bahwa hubungan kedua 

variabel  signifikan, dengan demikian H3 terdukung dan dapat dinyatakan bahwa ada 

hubungan positif dan signifikan antara nilai hedonik terhadap pembelian impulsif. 

4. Hubungan antara Atmosfer Gerai terhadap Pembelian Impulsif 

Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression weight antara 

atmosfer gerai terhadap pembelian impulsif diperoleh sebesar -0,763, hal ini 

menunjukan bahwa hubungan antara variabel atmosfer gerai terhadap variabel 

pembelian impulsif adalah negatif. Pengujian hubungan antara kedua variabel 

menunjukan hasil dengan probabilitas 0,161 (p > 0,005), hal ini menunjukan bahwa 

.Hal tersebut menunjukan bahwa hubungan kedua variabel tersebut tidak signifikan, 

dengan demikian H4 tidak terdukung dan dapat dinyatkan bahwa ada hubungan 

negatif dan tidak signifikan antara atmosfer gerai terhadap pembelian impulsif. 

Karena ada konsumen yang menganggap bahwa di Jolie Jewerelly Yogyakarta 

tersebut jam operasionalnya kurang panjang, yaitu dari jam 9.00 pagi sampai 21.00 

malam. Jadi hal tersebut dirasa tidak bisa mendorong terjadinya pembelian impulsif. 



Kemudian, kemungkinan bisa saja terjadi apabila karyawan bisa melayani lebih baik 

lagi, bisa dengan membujuk untuk membeli barang-barang yang sebenarnya kita tidak 

berniat untuk membelinya, bisa terbeli disana. 

 

 

5. Hubungan antara Pelayanan Ritel terhadap Pembelian Impulsif 

Parameter estimasi nilai koefisien standardized regression weight antara 

pelayanan ritel terhadap pembelian impulsif diperoleh hasil sebesar 0,051, hal ini 

menunjukan bahwa hubungan antara variabel pelayanan ritel terhadap variabel 

pembelian impulsif adalah positif. Pengujian hubungan antara kedua variabel 

menunjukan hasil probabilitas 0,821 (p > 0,005), hal tersebut menunjukan  bahwa 

hubungan kedua  variabel tersebut tidak signifikan, dengan demikian H5 tidak 

terdukung dan dapat dinyatakan bahwa ada hubungan positif dan tidak signifikan 

antara pelayanan ritel terhadap pembelian impulsif. Karena bisa saja hal tersebut 

terjadi karena responden ternyata pada saat suasana hati atau emosi yang sedang tidak 

stabil, mereka tetap memikirkan barang apa yang akan mereka beli. Jadi perilaku 

pembelian konsumen tersebut tidak berpengaruh pada kecenderungan perilaku 

berbelanja impulsif.  

5. Langkah 5: Identifikasi Model Struktural 

Identifikasi model struktural dapat dilihat dari hasil variabel counts dengan 

menghitung jumlah data kovarian dan varian dibandingkan dengan jumlah parameter 

yang akan diestimasi. Output model dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 



 

Tabel 3.11 

Pengujian Notes for Model 

Computation of degrees of freedom (Default model) 

Number of distinct sample moments: 276 

Number of distinct parameters to be estimated: 51 

Degrees of freedom (276 - 51): 225 

 

Result (Default model) 

Minimum was achieved 

Chi-square = 422,666  

Degrees of freedom = 225 

Probability level = ,000 

Sumber: Lampiran 

Berdasarkan output note for model denngan menggunakan jumlah sempel 

sebanyak 130, total jumlah data kovarian 276 sedangkan jumlah parameter yang akan 

diestimasi adalah 51. Dari hasil output tersebut, maka degrees of freedom menunjukan 

hasil 276 – 51 = 225, karena 225> 0 (df positif), maka proses pengujian estimasi 

maksimum likehood telah dapat dilakukan dan diidentifikasi estimasi dengan hasil 

distribusi normal. 

Setelah model yang diestimasi selesai dilakukan dengan maksimum like hood 

dan dinyatakan berdistribusi secara normal, maka model sudah dinyatakan fit. Proses 

yang dilakukan selanjutnya yaitu menganalisis hubungan antara variabel dengah 

variabel yang ditunjukan oleh factor loading. Untuk melihat hubungan tersebut telah 

disajikan pada table berikut ini: 

 

Tabel 3.12 

Pengujian Hubungan antara Indikator dengan Variabel 

  Estimate 



PI1 - PI 0,632 

PI2 - PI 0,867 

PI3 - PI 0,656 

PI4 - PI 0,393 

AG1 - AG 0,522 

AG2 - AG 0,462 

AG3 - AG 0,564 

AG4 - AG 0,487 

AG5 - AG 0,559 

AG6 - AG 0,639 

AG7 - AG 0,642 

AG8 - AG 0,609 

PR6 - PR 0,586 

PR5 <--- PR 0,592 

PR4 <--- PR 0,422 

PR3 <--- PR 0,508 

PR2 <--- PR 0,626 

PR1 <--- PR 0,681 

NH5 <--- NH 0,52 

NH4 <--- NH 0,614 

NH3 <--- NH 0,737 

NH2 <--- NH 0,71 

NH1 <--- NH 0,692 
Sumber: Lampiran 10 

Berdasarkan output standarized regresion weight di atas, angka pada kolom 

estimate menunjukan factor loading dari setiap indikator terhadap variabel yang 

terkait. Pada variabel atmosfer gerai terdapat delapan (8) indikator, pada indikator 

AG2 dan AG4 mempunyai  nilai (0,462) dan (0,487) hal ini menunjukan bahwa ada 

hubungan yang lemah antara indikator PN3 terhadap variabel atmosfer gerai. Pada 6 

indikator lain yaitu AG1, AG3, AG5, AG6, AG7 dan AG8 mempunyai nilai (0,522), 

(0,564), (0,559), (0,639), (0,642) dan (0,609) hal tersebut menunjukan bahwa terdapat 

hubungan terhadap variabel atmosfer gerai dan dapat digunakan untuk menjelaskan 

keberadaan variabel atmosfer gerai karena mempunyai factor loading di atas 0,5. 

Pada variabel pelayanan ritel terdapat enam (6) indikator, pada indikator PR4,  

mempunyai nilai (0,422), hal ini menunjukan bahwa ada hubungan yang lemah antara 



indikator PR4 terhadap variabel pelayanan ritel. Pada 5 indikator lain yaitu PR1, PR2, 

PR3, PR5 dan PR6 mempunyai nilai (0,681), (0,626), (0,508), (0,592) dan (0,586) hal 

tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan terhadap variabe pelayanan riteldan 

dapat digunakan untuk menjelaskan keberadaan variabel pelayanan ritel karena 

mempunyai factor loading di atas 0,5. 

Pada variabel nilai hedonik terdapat lima (5) indikator, pada indikator NH2 

dan NH5 yang masing – masing mempunyai  nilai (0,71), (0,52), hal ini menunjukan 

bahwa ada hubungan yang lemah antara indikator NH2 dan NH5 terhadap variabel 

nilai hedonik. Pada 3 indikator lain yaitu NH1, NH3, NH4 mempunyai nilai (0,692), 

(0,737), (0,614), hal tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan terhadap variabel 

nilai hedonik dan dapat digunakan untuk menjelaskan keberadaan variabel nilai 

hedonik karena mempunyai factor loading di atas 0,5. 

Pada variabel pembelian impulsif terdapat empat (4) indikator, pada 

indikator PI4 mempunyai nilai (0,393) hal tersebut menunjukan bahwa terdapat 

hubungan yang lemah antara PI4 terhadap variabel pembelian impulsif.Pada 3 

indikator lain yaitu PI1, PI2, dan PI3 mempunyai nilai (0,632), (0,867) dan (0,656) 

hal tersebut menunjukan bahwa terdapathubungan terhadap variabel pembelian 

impulsifdan dapat digunakan untuk menjelaskan keberadaan variabel pembelian 

impulsif karena mempunyai factor loading di atas 0,5. 

6. Langkah 6: Menial Kriteria Goodness of Fit 

Langkah yang harus dilakukan sebelum menilai kelayakan dari model 

struktural adalah menilai apakah data yang akan diolah memenuhi asumsi model 

persamaan struktural. Menilai goodness of fit menjadi tujuan utama SEM untuk 

mengetahui sampai seberapa jauh model yang dihipotesiskan “fit” atau cocok dengan 

sampel data (Ghozali, 2011). Hasil goodness of fit ditampilkan pada tabel berikut: 



 

Tabel 3.13 

Pengujian  Hasil Goodness of Fit 

Goodness of Fit 
Cut-off 

Value 

Hasil 

Model 
Keterangan 



 296,2879 422,666 Marginal  

Probability  0,000 Marginal 

CMIN/DF ≤ 2 1,879 Fit 

GFI  0,654 Marginal 

AGFI  0,758 Marginal 

NFI  0,626 Marginal 

TLI  0,746 Marginal 

CFI  0,774 Marginal 

RMSEA ≤ 0,08 0,084 Marginal 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil Goodnees of Fit pada 

model penelitian diperoleh nilai Chi-Squar, Probability, CMIN/DF, GFI, AGFI, NFI, 

TLI, dan CFI. Dilihat kriteria fit untuk menyimpulkan Goodness of Fitoverall model 

menunjukan bahwa nilai CMIN/DF dan RMSEA menunjukan model fit sesuai nilai 

yang sudah direkomendasikan. Menurut Ghozali (2008) menyatakan bahwa jika 

terdapat satu atau dua kriteria goodness of fit yang telah memenuhi, maka model 

dikatakan baik.Hasil pengujian Goodness of Fit secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa kelayakan model SEM sudah cukup memenuhi syarat penerimaan. 

D. Hasil Pembahasan 

Penjelasan dari hasil pengujian masing-masing hipotesis penelitian pada Tabel  

adalah sebagai berikut.  

1. Pengaruh atmosfer gerai terhadap nilai hedonik.  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa atmosfer gerai memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap nilai hedonik, yang berarti semakin baik 



atmosfer yang diciptakan dalam Butik Jolie Jewerelly Yogyakarta, maka akan 

dapat meningkatkan timbulnya nilai hedonik pelanggan pada gerai yang 

bersangkutan begitu juga sebaliknya. Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai 

standardized regression weight dari hipotesis ini adalah positif yaitu 1,02 dan hasil 

p-value< 0,05 yaitu *** yang berarti signifikan.Temuan ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Coley dan Burgess (2003) yang 

menemukan bahwa atmosfer gerai dapat mempengaruhi terciptanya nilai hedonik 

konsumen serta penelitian oleh Ballantine et al. (2010) yang menemukan bahwa 

elemen-elemenatmosfer gerai dapat menjadikan pengalaman berbelanja konsumen 

menjadi menyenangkan sehingga membangkitkan emosi konsumen dan 

menciptakan nilai hedonik. 

2. Pengaruh pelayanan ritel terhadap nilai hedonik.  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pelayanan ritel Butik Jolie 

Jewerelly Yogyakarta memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap nilai 

hedonik. Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai standardized regression weight 

dari hipotesis ini adalah positif yaitu 0,025 dan hasil p-value< 0,05 yaitu 0,853 

yang berarti tidak signifikan. Temuan ini tidak mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Cottet et al. (2006) yang menyebutkan elemen 

yang dapat mempengaruhi nilai hedonik adalah pelayanan ritel yang disediakan 

oleh suatu gerai dan penelitian oleh Zhang et al. (2011) yang menemukan bahwa 

fasilitas pelayanan ritel atau fasilitas fisik yang disediakan untuk melayani 

konsumen akan mendorong timbulnya nilai hedonik.  

3. Pengaruh atmosfer gerai terhadap pembelian impulsif.  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pelayanan ritel memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pembelian impulsif, yang menandakan semakin 



baik atmosfer gerai yang diciptakan dalam Butik Jolie Jewerelly Yogyakarta, maka 

akan dapat mendorong terjadinya pembelian impulsif pelanggan pada gerai yang 

bersangkutan. Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai standardized regression 

weight dari hipotesis ini adalah positif yaitu 1,204 dan hasil p-value< 0,05 yaitu 

0,007 yang berarti signifikan.Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Youn dan Faber (2000) yang menemukan bahwa atmosfer 

gerai memperbesar kemungkinan terjadinya perilaku impulsif serta penelitian oleh 

Soars (2009) yang menemukan adanya pengaruh positif atmosfer gerai terhadap 

pembelian impulsif. 

4. Pengaruh pelayanan ritel terhadap pembelian impulsif.  

Hasil analisis pengujian hipotesis menunjukkan bahwa atmosfer gerai di Butik 

Jolie Jewerelly Yogyakarta memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

pembelian impulsive. Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai standardized 

regression weight dari hipotesis ini adalah negatif  yaitu -0,763 dan hasil p-value< 

0,05 yaitu 0,161 yang berarti signifikan.Temuan ini tidak mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Youn dan Faber (2000) yang 

menyebutkan bahwa ketersediaan fasilitas pelayanan dalam suatu gerai akan 

mendorong terjadinya pembelian impulsif serta penelitian oleh Fam et al. (2011) 

yang menemukan bahwa pelayanan yang disediakan oleh peritel dapat 

mempengaruhi terjadinya pembelian impulsif. 

5.  Pengaruh nilai hedonik terhadap pembelian impulsif.  

Hasil pengujian hipotesis memperlihatkan nilai hedonik konsumen Butik 

Jolie Jewerelly Yogyakarta memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

pembelian impulsif. Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai standardized 

regression weight dari hipotesis ini adalah positif yaitu 0,051 dan hasil p-value< 



0,05 yaitu 0,821 yang berarti tidak signifikan.Temuan ini tidak mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Semuel (2006) yang menemukan 

bahwa nilai emosional mempunyai dampak positif secara langsung terhadap 

kecenderungan perilaku pembelian impulsif serta penelitian yang dilakukan oleh 

Harmacioglu et al. (2009) yang menemukan bahwa nilai emosional konsumen 

seperti kesenangan meningkatkan kecenderungan perilaku pembelian impulsif. 

6. Pengaruh atmosfer gerai terhadap pembelian impulsive melalui nilai hedonik. 

Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh tidak langsung atmosfer 

gerai terhadap pembelian impulsif melalui nilai hedonik. Dan tidak ada pengaruh 

langsung atmosfer gerai terhadap pembelian impulsif . Penciptaan nilai hedonik 

sebagai variabel intervening antara atmosfer gerai dan pembelian impulsif tampak 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan.  

7. Pengaruh pelayanan ritel terhadap pembelian impulsive melalui nilai hedonik.  

Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh tidak langsung 

pelayanan ritel terhadap pembelian impulsif  melalui nilai hedonik. Dan tidak 

ada pengaruh langsung pelayanan ritel terhadap pembelian impulsif. 

Penciptaan nilai hedonik sebagai variabel intervening antara pelayanan ritel 

dan pembelian impulsif tampak tidak memberikan pengaruh yang signifikan. 

 

   


